
Penjelasan : 

Beredar sebuah pesan berantai dengan 

membagikan tiga buah link kuisioner 

mengatasnamakan PT Pos Indonesia, pada link 

tersebut terdapat pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan PT Pos Indonesia, dan 

disebutkan bahwa melalui pengisian kuisioner 

tersebut masyarakat dapat berkesempatan 

mendapatkan hadiah uang sebesar 

Rp2.000.000.

Faktanya, tiga buah link kuisioner yang 

menjanjikan hadiah Rp2.000.000 tersebut 

adalah tidak benar, dan bukan merupakan 

program yang dilakukan oleh PT Pos 

Indonesia. Diketahui bahwa link kuisioner 

tersebut bukan merupakan link dari website 

atau kanal-kanal resmi milik PT Pos Indonesia. 

Pada media sosial resmi milik PT Pos 

Indonesia, ditegaskan bahwa link-link 

kuisioner yang beredar tersebut adalah hoaks.

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CaE2JinlyBD/?utm_medium=copy_link 

Jumat, 18 Februari 2022

Hoaks

1. [HOAKS] Kuisioner Berhadiah Mengatasnamakan 
PT Pos Indonesia

https://www.instagram.com/p/CaE2JinlyBD/?utm_medium=copy_link


Penjelasan : 

Beredar pesan berantai WhatsApp yang 

mengatakan bahwa terdapat dana bantuan dari 

BPJS Kesehatan senilai Rp100 juta. Narasi tersebut 

juga menjelaskan skema pemberian hadiah yaitu 

penerima hadiah memberikan jaminan terlebih 

dahulu senilai Rp300 ribu, sehingga total dana 

bantuan yang dapat dicairkan ke rekening adalah 

Rp100.300.000.

 
Faktanya, dilansir dari turnbackhoax.id, klaim bahwa 

BPJS memberikan bantuan sebesar Rp100 juta, 

adalah salah. Direktur Utama BPJS Kesehatan, Prof. 

dr. Ali Ghufron Mukti, M.Sc., Ph.D., AAK mengatakan 

bahwa pihak BPJS tidak pernah memberikan dana 

apapun, baik dalam bentuk bantuan dana maupun 

hadiah. Ia juga mengatakan bahwa segala jenis 

informasi BPJS kesehatan hanya dapat diakses dari 

situs resmi bpjs-kesehatan.go.id, nomor pusat 

layanan 1500 400 dan media sosial resmi BPJS yang 

telah terverifikasi dengan tanda centang biru. 

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2022/02/17/salah-bpjs-kesehatan-berikan-dana-bantuan-rp100-juta/
- https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/ob34x85k-cek-fakta-benarkah-bpjs-berikan-dana-ba

ntuan-rp100-juta-ini-faktanya
- https://merahputih.com/post/read/hoaks-atau-fakta-bpjs-kesehatan-berikan-dana-bantuan-

rp-100-juta 

Jumat, 18 Februari 2022

Hoaks

2. [HOAKS] Pencairan Dana Bantuan BPJS 
Rp100.000.000

https://turnbackhoax.id/2022/02/17/salah-bpjs-kesehatan-berikan-dana-bantuan-rp100-juta/
https://bpjs-kesehatan.go.id/bpjs/
https://turnbackhoax.id/2022/02/17/salah-bpjs-kesehatan-berikan-dana-bantuan-rp100-juta/
https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/ob34x85k-cek-fakta-benarkah-bpjs-berikan-dana-bantuan-rp100-juta-ini-faktanya
https://m.medcom.id/telusur/cek-fakta/ob34x85k-cek-fakta-benarkah-bpjs-berikan-dana-bantuan-rp100-juta-ini-faktanya
https://merahputih.com/post/read/hoaks-atau-fakta-bpjs-kesehatan-berikan-dana-bantuan-rp-100-juta
https://merahputih.com/post/read/hoaks-atau-fakta-bpjs-kesehatan-berikan-dana-bantuan-rp-100-juta


Penjelasan : 

Beredar sebuah situs windows-upgraded.com yang mengatasnamakan Microsoft dan 

melayani upgrade sistem operasional Windows 11. Situs tersebut mengharuskan 

pengguna untuk mengakses tombol “Download Now” atau “Unduh Sekarang” untuk 

melakukan upgrade.

Berdasarkan hasil penelusuran, situs tersebut adalah palsu. Melansir dari HP Threat 

Research, situs tersebut merupakan malware RedLine Stealer yang dapat mencuri 

informasi pengguna. Ketika pengguna mengakses tombol “Download Now”, pengguna 

akan mengunduh malware tersebut, bukan sistem operasional Windows 11. Upgrade 

sistem operasional Windows 11 hanya dapat dilakukan melalui situs 

https://www.microsoft.com/software-download/windows11.

Link Counter:

- https://threatresearch.ext.hp.com/redline-stealer-disguised-as-a-windows-11-upgrade/ 

- https://tekno.kompas.com/read/2022/02/14/14010077/waspada-situs-microsoft-palsu-sebar-

windows-11-berisi-malware-pencuri-password 
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Hoaks

3. [HOAKS] Situs Mengatasnamakan Microsoft yang 
Melayani Upgrade Sistem Operasional Windows 11

http://windows-upgraded.com/
https://www.microsoft.com/software-download/windows11
https://threatresearch.ext.hp.com/redline-stealer-disguised-as-a-windows-11-upgrade/
https://tekno.kompas.com/read/2022/02/14/14010077/waspada-situs-microsoft-palsu-sebar-windows-11-berisi-malware-pencuri-password
https://tekno.kompas.com/read/2022/02/14/14010077/waspada-situs-microsoft-palsu-sebar-windows-11-berisi-malware-pencuri-password


Penjelasan : 

Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook yang mengklaim bahwa 

radiasi dari 5G menyebabkan gejala seperti flu.

Faktanya, dilansir dari turnbackhoax.id yang mengutip dari factcheck.afp.com, 

klaim bahwa radiasi dari 5G menyebabkan gejala seperti flu adalah tidak benar. 

Profesor Radiologi dan Fisika Medis di Temple University School of Medicine di 

Philadelphia, Marvin Ziskin menyebutkan bahwa klaim tersebut dibuat hanya untuk 

menakut-nakuti orang dan tanpa pembenaran ilmiah.

Link Counter:

- https://turnbackhoax.id/2022/02/17/salah-radiasi-5g-menyebabkan-gelaja-mirip-flu/

- https://factcheck.afp.com/doc.afp.com.9XB239

- https://covid19.go.id/artikel/2022/02/17/salah-radiasi-5g-menyebabkan-gelaja-mirip-flu
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Hoaks

4. [HOAKS] Radiasi 5G Menyebabkan Gejala Seperti 
Flu

https://turnbackhoax.id/2022/02/17/salah-radiasi-5g-menyebabkan-gelaja-mirip-flu/
https://factcheck.afp.com/doc.afp.com.9XB239
https://turnbackhoax.id/2022/02/17/salah-radiasi-5g-menyebabkan-gelaja-mirip-flu/
https://factcheck.afp.com/doc.afp.com.9XB239
https://covid19.go.id/artikel/2022/02/17/salah-radiasi-5g-menyebabkan-gelaja-mirip-flu


Penjelasan : 

Telah beredar sebuah akun WhatsApp yang mengatasnamakan Bupati Gunung Mas, Jaya 

Samaya Monong, S.E., M.Si dan Wakil Bupati Gunung Mas, Ir. Efresia L. P. Umbing, M.Si. 

Dalam percakapan WhatsApp tersebut, oknum yang mengaku sebagai Bupati dan Wakil 

Bupati Gunung Mas itu memberikan informasi terkait bantuan atau donasi yang akan 

diberikan kepada masjid dan pondok pesantren. 

 

Faktanya, Dinas Komunikasi, Informatika, Persandian dan Statistik Kabupaten Gunung Mas 

melalui akun Facebooknya menegaskan bahwa akun WhatsApp yang beredar tersebut 

adalah akun palsu yang mengatasnamakan Bupati dan Wakil Bupati Gunung Mas. Bupati 

Gunung Mas, Jaya Samaya Monong, S.E., M.Si dan Wakil Bupati Gunung Mas, Ir. Efresia L. P. 

Umbing, M.Si secara pribadi mengklarifikasi serta mengimbau kepada masyarakat untuk 

tidak menanggapi pesan yang mengatasnamakan Bupati dan Wakil Bupati Gunung Mas 

dalam bentuk apapun, karena terindikasi hoaks dan disinyalir memiliki tujuan dengan 

motif tertentu. 

Link Counter:

- https://www.facebook.com/kominfosp.gumas.5/posts/1136709543729956

- https://www.facebook.com/kominfosp.gumas.5/posts/1136724047061839
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Hoaks

5. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan 
Bupati dan Wakil Bupati Gunung Mas

https://www.facebook.com/kominfosp.gumas.5/posts/1136709543729956
https://www.facebook.com/kominfosp.gumas.5/posts/1136724047061839


Penjelasan : 

Telah beredar pesan berantai WhatsApp sebuah video 

yang mengklaim sebagai sidang pembahasan wacana 

perpanjangan masa jabatan Presiden Joko Widodo 

menjadi tiga periode sudah masuk ke sidang Mahkamah 

Konstitusi (MK).

Faktanya, video yang beredar terkait sidang 

pembahasan wacana perpanjangan masa jabatan 

Presiden Joko Widodo menjadi tiga periode sudah 

masuk ke sidang Mahkamah Konstitusi (MK) adalah 

keliru. Video tersebut merupakan hasil manipulasi dari 

video acara Sidang Pleno Khusus Mahkamah Konstitusi 

pada 10 Februari 2022. Dalam sidang tersebut 

membahas mengenai Laporan Mahkamah Konstitusi 

Tahun 2021, tidak membahas mengenai wacana 

penambahan masa jabatan Presiden. Adapun, pidato 

Presiden Joko Widodo tersebut membahas mengenai 

langkah pemerintah dalam mengatasi masa pandemi 

Covid-19 tidak pernah terlintas dalam pikiran pemerintah 

sedikit pun dilakukan secara inkonstitusional.

Link Counter:

- https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/HOAKS-VIDEO-SIDANG-MAHKAMAH-KONSTITUSI-ME
MBAHAS-PERPANJANGAN-MASA-JABATAN-PRESIDEN-RI 

- https://medan.tribunnews.com/2022/02/10/pidato-lengkap-presiden-jokowi-dalam-laporan-
tahunan-mahkamah-konstitusi 

- https://www.youtube.com/watch?v=a2Dc-COAFLw&ab_channel=SekretariatPresiden 

Jumat, 18 Februari 2022

Disinformasi

6. [DISINFORMASI] Video Sidang Mahkamah 
Konstitusi Membahas Perpanjangan Masa 
Jabatan Presiden RI Tiga Periode

https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/HOAKS-VIDEO-SIDANG-MAHKAMAH-KONSTITUSI-MEMBAHAS-PERPANJANGAN-MASA-JABATAN-PRESIDEN-RI
https://jalahoaks.jakarta.go.id/detail/HOAKS-VIDEO-SIDANG-MAHKAMAH-KONSTITUSI-MEMBAHAS-PERPANJANGAN-MASA-JABATAN-PRESIDEN-RI
https://medan.tribunnews.com/2022/02/10/pidato-lengkap-presiden-jokowi-dalam-laporan-tahunan-mahkamah-konstitusi
https://medan.tribunnews.com/2022/02/10/pidato-lengkap-presiden-jokowi-dalam-laporan-tahunan-mahkamah-konstitusi
https://www.youtube.com/watch?v=a2Dc-COAFLw&ab_channel=SekretariatPresiden


Penjelasan : 

Beredar pesan berantai di media sosial yang menyebut puluhan hingga ratusan anak-anak sekolah dasar (SD) 

meninggal dunia karena vaksin. Dalam pesan berantai disebutkan bahwa salah satu orang tua murid 

bernama Ummu Neng, memberikan kesaksian bahwa vaksinasi adalah bentuk pembunuhan massal. 

Anak-anak tidak butuh vaksin karena sudah memiliki sel darah putih dan kelenjar getah bening.

Klaim pada narasi tersebut adalah salah. Dilansir dari kompas.com, tidak benar ada ratusan siswa SD yang 

dilaporkan meninggal akibat vaksin Covid-19. Sebelumnya ada dua anak yang dilaporkan meninggal setelah 

mendapat suntikan vaksin Covid-19, tetapi penyebabnya bukan karena vaksin. Terkait dengan adanya 

pemberitaan meninggalnya dua anak pasca penyuntikan vaksin Covid-19 tersebut, Ketua Komisi Nasional 

Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (Komnas KIPI) Prof. Hindra Irawan Satari menegaskan bahwa hingga saat ini 

belum ada kasus meninggal yang disebabkan vaksinasi Covid-19. Data Komnas KIPI hingga 30 November 2021 

menunjukkan sebanyak 363 KIPI Serius yang dilaporkan di seluruh provinsi di Indonesia. "Namun kasus 

meninggal (sampai saat ini) belum ada," kata Hindra, melalui rilis Kementerian Kesehatan (Kemenkes), 1 

Januari 2022.

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2022/02/18/101706082/hoaks-ratusan-siswa-sd-me

ninggal-karena-vaksin?page=all
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Disinformasi

7. [DISINFORMASI] Ratusan Siswa SD Meninggal 
karena Vaksin

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2022/02/18/101706082/hoaks-ratusan-siswa-sd-meninggal-karena-vaksin?page=all
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2022/02/18/101706082/hoaks-ratusan-siswa-sd-meninggal-karena-vaksin?page=all
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2022/02/18/101706082/hoaks-ratusan-siswa-sd-meninggal-karena-vaksin?page=all

